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Abstract 

 

Plastic waste has become a significant environmental problem, especially with 

its increasing use worldwide. One way to address this issue is by recycling 

plastic for use as a building construction material. This article examines the 

innovation of concrete block manufacturing using plastic waste as a base 

material, aiming to produce environmentally friendly construction. The study 

examines the potential use of plastic waste in concrete block manufacturing, 

evaluates its quality, and discusses its sustainability and impact on the 

construction industry. The findings indicate that plastic waste can be used to 

produce strong and durable concrete blocks, providing an environmentally 

friendly alternative and reducing plastic waste pollution. 
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Abstrak 

 

Limbah plastik menjadi salah satu masalah lingkungan yang signifikan, terutama dengan meningkatnya 

volume penggunaannya di seluruh dunia. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

mendaur ulang plastik untuk digunakan sebagai material dalam konstruksi bangunan. Artikel ini mengkaji 

inovasi pembuatan blok beton menggunakan limbah plastik sebagai bahan dasar, bertujuan untuk 

menghasilkan konstruksi yang ramah lingkungan. Penelitian ini menguji potensi penggunaan limbah plastik 

dalam pembuatan blok beton, mengevaluasi kualitasnya, dan membahas keberlanjutan serta dampaknya 

terhadap industri konstruksi. Temuan menunjukkan bahwa limbah plastik dapat digunakan untuk 

menghasilkan blok beton yang kuat dan tahan lama, memberikan alternatif yang ramah lingkungan serta 

mengurangi limbah plastik yang mencemari lingkungan. 

 

Kata Kunci: Limbah Plastik, Blok Beton, Konstruksi Berkelanjutan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan sektor konstruksi di Indonesia, urbanisasi dan pertumbuhan 

penduduk yang pesat telah menyebabkan peningkatan permintaan terhadap hunian. Meskipun 

sektor ini berkontribusi pada perekonomian, namun juga menghadirkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, terutama dengan dominasi penggunaan material konstruksi konvensional seperti beton 

dan baja yang mengandalkan sumber daya alam tak terbarukan. Penggunaan material ini 

berkontribusi terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca, pemborosan energi, serta limbah 

konstruksi yang tidak terkelola dengan baik (Rachmawati & Setiawan, 2017). Oleh karena itu, 

peralihan menuju penggunaan material yang lebih ramah lingkungan sangat penting untuk 
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mengurangi dampak negatif terhadap pemanasan global dan permasalahan limbah yang semakin 

meningkat. 

Di Kota Madiun, meskipun kebutuhan akan hunian terus berkembang, dominasi material 

konvensional masih tinggi. Namun, terdapat potensi besar untuk mengembangkan material lokal 

ramah lingkungan, seperti bambu, batu bata tanah liat, kayu lokal, dan batako dari limbah, yang 

dapat menggantikan material konvensional. Dalam hal ini, material lokal tidak hanya memberikan 

manfaat dari segi keberlanjutan lingkungan, tetapi juga mendukung perekonomian lokal karena 

mudah diakses dan harganya lebih terjangkau. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa material 

lokal memiliki potensi untuk mengurangi ketergantungan pada bahan baku impor yang lebih mahal 

dan rentan terhadap fluktuasi harga (Setiawan et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan material ramah lingkungan dalam pembangunan rumah 

tinggal di Kota Madiun, dengan fokus pada jenis material yang digunakan, faktor pendorong 

pemanfaatannya, serta persepsi masyarakat terhadap penggunaan material tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu menyarankan bahwa penggunaan material lokal ramah 

lingkungan seperti bambu, batu bata tanah liat, dan kayu lokal memiliki banyak keuntungan dari 

segi pengurangan jejak karbon dan efisiensi energi. Misalnya, bambu memiliki sifat regenerasi yang 

cepat dan dapat mengurangi jejak karbon, sementara batu bata tanah liat memiliki kemampuan 

isolasi yang baik, yang dapat membantu menghemat energi dalam jangka panjang (Hidayat & 

Rahmawati, 2018). Material ini juga mendukung pembangunan berkelanjutan, karena mereka tidak 

hanya ramah lingkungan, tetapi juga lebih murah dalam jangka panjang meskipun harga awalnya 

lebih tinggi (Wicaksono et al., 2017). 

Namun, terdapat tantangan dalam penerapan material lokal ramah lingkungan, terutama 

terkait dengan persepsi masyarakat yang sering menganggap material ini tidak modern atau kurang 

berkualitas. Hal ini perlu diatasi dengan edukasi masyarakat mengenai kelebihan dan manfaat 

material lokal, seperti yang ditegaskan oleh Widodo (2019), yang menyatakan bahwa masyarakat 

perlu diberikan informasi yang lebih mendalam mengenai keuntungan jangka panjang dari 

penggunaan material ramah lingkungan. Selain itu, terbatasnya teknologi dalam pengolahan 

material lokal juga menjadi kendala utama, terutama untuk material seperti bambu yang 

memerlukan perlakuan khusus untuk meningkatkan ketahanannya terhadap hama dan cuaca 

ekstrem. Azizah et al. (2020) mengungkapkan bahwa bambu memerlukan perlakuan pengawetan 

yang tepat agar dapat digunakan dalam jangka panjang, mengingat sifat alaminya yang rentan 

terhadap kerusakan. 

Menurut Suyanto et al. (2018), salah satu kendala lainnya adalah minimnya pelatihan teknis 

bagi pelaku konstruksi terkait penggunaan material lokal. Tanpa keterampilan yang memadai, 

proses pengolahan dan aplikasi material ini tidak dapat dilakukan secara optimal, yang berdampak 

pada kualitas dan ketahanan bangunan. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan yang mendukung 

pengembangan kapasitas teknis dalam industri konstruksi, melalui pelatihan dan penyuluhan bagi 

kontraktor serta masyarakat lokal. 

Selain itu, penelitian oleh Hidayat dan Rahmawati (2019) juga menyoroti bahwa 

keberhasilan penerapan material ramah lingkungan sangat dipengaruhi oleh dukungan kebijakan 

dari pemerintah yang dapat memberikan insentif atau subsidi bagi proyek yang menggunakan 

material tersebut. Pemerintah perlu menciptakan regulasi yang mendukung pemanfaatan material 
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ramah lingkungan, sekaligus memberikan kemudahan dalam hal akses terhadap bahan baku lokal 

yang berkualitas. Tanpa kebijakan yang mendukung, penggunaan material ramah lingkungan akan 

tetap terhambat oleh biaya yang lebih tinggi dan keterbatasan distribusi bahan baku yang terjangkau. 

Dengan demikian, untuk memperluas penerapan material ramah lingkungan di sektor 

konstruksi, diperlukan sinergi antara kebijakan pemerintah, edukasi masyarakat, serta penelitian 

dan pengembangan teknologi material lokal yang lebih efisien dan mudah diakses. Pemerintah juga 

harus memfasilitasi pengembangan teknologi yang dapat meningkatkan daya saing material lokal 

sehingga lebih menarik bagi masyarakat dan pelaku industri konstruksi. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berfokus pada penerapan material lokal ramah 

lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan faktor teknis, sosial, 

dan ekonomi lokal. Potensi sumber daya alam lokal seperti bambu dan kayu yang melimpah di Kota 

Madiun dapat dimanfaatkan untuk mengurangi ketergantungan pada material impor yang lebih 

mahal dan berisiko terhadap fluktuasi harga (Sarwono & Setiawan, 2018). Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menggali persepsi masyarakat dan pelaku konstruksi mengenai tantangan dan 

peluang dalam menggunakan material lokal ramah lingkungan. Sebagai hasil dari penelitian ini, 

diharapkan dapat diberikan rekomendasi kebijakan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan, 

yang melibatkan semua pihak terkait dalam penerapan material ramah lingkungan di tingkat lokal. 

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan memfokuskan pada wawancara dengan 

pelaku konstruksi dan masyarakat setempat serta observasi lapangan untuk menggali pengalaman 

dan persepsi mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi aplikatif yang dapat 

mengatasi hambatan-hambatan yang ada, seperti keterbatasan pengetahuan teknis dan persepsi yang 

kurang mendukung, serta mendorong adopsi material ramah lingkungan di tingkat lokal. Hal ini 

akan mendukung keberlanjutan pembangunan di Kota Madiun, yang tidak hanya mengutamakan 

pembangunan ekonomi, tetapi juga mengedepankan aspek keberlanjutan lingkungan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Madiun, tepatnya di Kelurahan Mojorejo, Kecamatan 

Taman, yang merupakan kawasan dengan aktivitas pembangunan rumah tinggal yang tinggi. Lokasi 

ini dipilih karena relevansinya dengan topik penelitian tentang penggunaan material ramah 

lingkungan dalam pembangunan rumah tinggal. Penelitian dilakukan di RT 03, RW 05, Kelurahan 

Mojorejo, yang merupakan kawasan padat penduduk dengan karakteristik permukiman yang 

berkembang secara swadaya. Penelitian ini berlangsung dari bulan Mei hingga Juli 2023, dengan 

tujuan untuk mendapatkan data yang relevan terkait dinamika pembangunan yang sedang 

berlangsung dan untuk memastikan kelancaran observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena penggunaan material ramah lingkungan dalam 

pembangunan rumah tinggal. Jenis penelitian yang dipilih adalah studi kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan menggambarkan fenomena penggunaan material lokal ramah lingkungan secara 

sistematis. Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi langsung, wawancara mendalam 

dengan informan kunci, serta telaah dokumen atau kebijakan terkait. Data yang dikumpulkan 

kemudian dianalisis secara induktif untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dalam penerapan 

material ramah lingkungan di lapangan. 
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Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis: data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan selama penelitian. Lokasi pengumpulan data primer adalah Kelurahan Mojorejo, 

Kecamatan Taman, Kota Madiun, dengan fokus pada RT 03, RW 05. Data ini sangat penting karena 

memberikan informasi yang lebih akurat dan terkini mengenai kondisi pembangunan rumah tinggal 

dan penerapan material ramah lingkungan. Sumber data sekunder diperoleh dari instansi resmi dan 

literatur terdahulu untuk mendukung data yang diperoleh langsung dari lapangan. Pendekatan ini 

diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang valid dan reliabel. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan material ramah lingkungan dalam 

pembangunan rumah tinggal di Kelurahan Mojorejo, Kota Madiun, melibatkan beberapa jenis 

material lokal yang sudah banyak digunakan oleh masyarakat. Material yang ditemukan antara lain 

batu bata tanah liat, bambu, kayu lokal, tanah liat, dan batako dari limbah plastik. Batu bata tanah 

liat, sebagai material utama, dikenal memiliki sifat termal yang baik dan efektif dalam mengurangi 

penggunaan energi untuk pendinginan, sehingga dapat mengurangi konsumsi energi dalam jangka 

panjang. Material ini, selain mudah ditemukan di sekitar wilayah Madiun, juga memiliki daya tahan 

yang tinggi terhadap cuaca panas tropis, menjadikannya pilihan yang ideal untuk konstruksi rumah 

tinggal (Widodo, 2021). 

Bambu, yang digunakan dalam rangka atap, sekat interior, dan pagar, menawarkan 

keuntungan utama berupa regenerasi cepat dan fleksibilitas dalam desain. Keunggulan bambu juga 

terletak pada kemampuannya untuk tumbuh dalam waktu singkat, menjadikannya sumber daya 

terbarukan yang dapat diandalkan. Namun, bambu menghadapi tantangan terkait ketahanan 

terhadap hama, yang memerlukan perlakuan pengawetan yang tepat agar dapat digunakan dalam 

jangka panjang (Sudrajat, 2018). Kayu lokal, seperti jati dan mahoni, banyak dimanfaatkan karena 

daya tahan terhadap cuaca dan serangga. Meski demikian, harga kayu lokal semakin mahal dan 

keterbatasan pasokan menjadi kendala utama dalam penggunaannya. Oleh karena itu, keberlanjutan 

pasokan kayu lokal membutuhkan perhatian dari pihak-pihak terkait agar penggunaan material ini 

tetap optimal (Kurniawan, 2020). 

Selain itu, batako dari limbah plastik merupakan inovasi baru yang digunakan untuk 

mengurangi sampah plastik dan memiliki sifat isolasi termal yang baik. Inovasi ini tidak hanya 

membantu mengurangi limbah plastik yang sulit terurai, tetapi juga dapat mengurangi 

ketergantungan pada material konvensional seperti batako yang terbuat dari semen dan pasir. 

Batako limbah plastik juga memberikan keuntungan dalam hal penghematan energi karena 

kemampuannya dalam mengisolasi suhu yang lebih baik dibandingkan dengan batako konvensional 

(Alamsyah, 2021). Penggunaan batako ini, meskipun masih terbatas, menunjukkan potensi besar 

dalam mengurangi dampak lingkungan dari sektor konstruksi. 

Faktor pendorong utama penggunaan material ramah lingkungan di Kelurahan Mojorejo 

meliputi ketersediaan bahan baku lokal yang mudah dijangkau, harga yang lebih terjangkau dalam 

jangka panjang, serta kesadaran masyarakat terhadap keberlanjutan lingkungan. Masyarakat 

semakin sadar akan pentingnya menjaga keberlanjutan dan dampak negatif dari penggunaan 
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material yang tidak ramah lingkungan, sehingga mereka mulai beralih ke material alami yang lebih 

aman bagi lingkungan. Hidayat dan Rahmawati (2019) menjelaskan bahwa kesadaran ini 

mendorong masyarakat untuk mencari alternatif yang tidak hanya lebih murah dalam jangka 

panjang tetapi juga lebih aman bagi kesehatan dan lingkungan. 

Namun, tantangan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah harga awal material yang 

lebih tinggi dan keterbatasan pengetahuan teknis mengenai pengolahan material alami. Seperti 

halnya bambu, yang memerlukan perlakuan pengawetan khusus untuk meningkatkan ketahanannya 

terhadap hama dan cuaca ekstrem, hal ini membutuhkan pengetahuan teknis yang belum dimiliki 

oleh banyak pelaku konstruksi lokal. Menurut Azizah et al. (2020), penggunaan bambu dalam 

konstruksi memerlukan pengolahan yang tepat, seperti proses pengawetan dengan bahan alami agar 

material tersebut dapat bertahan lebih lama dan tidak mudah rusak. 

Masyarakat menunjukkan persepsi yang positif terhadap penggunaan material ramah 

lingkungan, terutama dalam hal manfaat untuk lingkungan dan nilai estetika yang ditawarkan oleh 

material alami seperti bambu, kayu lokal, dan tanah liat. Material ini dianggap memiliki keunggulan 

dari segi keberlanjutan dan kontribusinya terhadap pengurangan jejak karbon serta efisiensi energi. 

Namun, meskipun banyak yang menyadari manfaatnya, masih ada keraguan terkait dengan 

ketahanan bambu yang sering dianggap kurang awet, terutama dalam menghadapi serangan hama 

dan perubahan cuaca ekstrem. Hal ini sejalan dengan temuan Widodo (2021), yang menyatakan 

bahwa meskipun bambu memiliki potensi besar dalam pembangunan ramah lingkungan, tantangan 

terbesar dalam penggunaannya adalah ketahanannya yang tergantung pada perlakuan dan 

pengolahan yang tepat. 

Dengan demikian, meskipun penggunaan material ramah lingkungan seperti batu bata tanah 

liat, bambu, kayu lokal, dan batako limbah plastik memiliki potensi besar untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan, tantangan terkait harga, pasokan, dan pengetahuan teknis perlu diatasi 

untuk meningkatkan penerapannya di masa depan. Edukasi masyarakat dan pelaku konstruksi serta 

dukungan kebijakan dari pemerintah menjadi kunci untuk mendorong adopsi material ini dalam 

pembangunan rumah tinggal yang ramah lingkungan. 

Pembahasan 

Dari temuan di lapangan, penggunaan material ramah lingkungan di Kelurahan Mojorejo 

telah menunjukkan potensi yang besar untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Batu bata 

tanah liat dan bambu masih menjadi pilihan utama masyarakat karena sifat-sifat alami yang 

dimilikinya. Batu bata tanah liat, misalnya, efektif untuk menjaga suhu rumah tetap sejuk di iklim 

tropis, yang dapat mengurangi kebutuhan energi untuk pendinginan. Hal ini sesuai dengan temuan 

Wicaksono (2019) yang menjelaskan bahwa batu bata tanah liat memiliki kemampuan termal yang 

sangat baik, membantu menjaga kestabilan suhu di dalam rumah, yang secara langsung dapat 

mengurangi konsumsi energi dalam jangka panjang. Keunggulan lainnya adalah daya tahan 

terhadap kelembaban yang tinggi, yang menjadikannya sangat cocok untuk kondisi cuaca tropis 

seperti di Indonesia. 

Bambu, dengan sifat regenerasi yang cepat, juga menjadi alternatif ramah lingkungan yang 

mudah diperoleh. Menurut Sudrajat (2018), bambu adalah material yang memiliki potensi besar 

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan karena kemampuannya untuk tumbuh kembali 
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dengan cepat, menjadikannya sumber daya yang terbarukan dan tidak merusak lingkungan. Selain 

itu, bambu juga memiliki fleksibilitas dalam penggunaannya, baik untuk rangka atap, sekat interior, 

maupun pagar. Meskipun demikian, tantangan terbesar dalam penggunaan bambu adalah 

ketahanannya terhadap hama dan cuaca ekstrem. Proses pengawetan bambu yang tepat menjadi 

kunci agar material ini dapat bertahan lama dan digunakan secara optimal dalam konstruksi. Hal ini 

juga diungkapkan oleh Azizah et al. (2020), yang menyoroti perlunya perlakuan khusus pada bambu 

untuk meningkatkan ketahanannya terhadap serangan hama dan cuaca buruk. 

Namun, beberapa tantangan utama yang dihadapi adalah harga awal yang lebih tinggi untuk 

material ramah lingkungan dan keterbatasan pasokan bahan baku, seperti bambu dan kayu lokal. 

Keterbatasan pasokan bahan baku lokal, terutama kayu dan bambu, menjadi kendala utama dalam 

memperluas penggunaan material ramah lingkungan di sektor konstruksi. Kayu lokal, meskipun 

memiliki keunggulan dalam ketahanan terhadap cuaca dan serangga, menghadapi masalah pasokan 

yang terbatas dan harga yang terus meningkat. Kurniawan (2020) mencatat bahwa kelangkaan kayu 

berkualitas tinggi dan kebijakan pembalakan liar yang tidak terkendali menambah kesulitan dalam 

pemanfaatan kayu sebagai material konstruksi yang ramah lingkungan. 

Selain itu, pengetahuan teknis mengenai pengolahan material alami juga masih terbatas, 

yang memengaruhi kualitas dan daya tahan material tersebut. Masyarakat dan pelaku industri 

konstruksi sering kali belum memiliki pemahaman yang cukup tentang cara pengolahan dan aplikasi 

material lokal dengan tepat. Jannah (2017) mengungkapkan bahwa kurangnya keterampilan dalam 

pengolahan material alami seperti bambu, tanah liat, dan kayu lokal menjadi penghalang bagi 

keberlanjutan penggunaan material tersebut. Oleh karena itu, meskipun material ramah lingkungan 

memberikan banyak manfaat, pengadopsian yang lebih luas masih terhambat oleh faktor-faktor ini. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, penerapan teknologi dan pelatihan untuk 

pelaku industri dan masyarakat sangat diperlukan. Teknologi yang dapat meningkatkan kualitas dan 

ketahanan bambu serta material ramah lingkungan lainnya akan mempercepat pengembangan 

material ini dan mengurangi kendala yang ada. Misalnya, pengolahan bambu dengan teknologi baru 

yang dapat meningkatkan ketahanannya terhadap hama dan cuaca ekstrem akan sangat membantu 

dalam memperluas penggunaannya (Azizah et al., 2020). Selain itu, pengembangan batako dari 

limbah plastik, seperti yang ditemukan dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa ada potensi besar 

untuk mengurangi sampah plastik dan meningkatkan efisiensi bahan bangunan. Batako dari limbah 

plastik memiliki sifat isolasi termal yang lebih baik dan lebih ringan dibandingkan dengan batako 

konvensional, menjadikannya pilihan yang menarik untuk digunakan dalam pembangunan rumah 

ramah lingkungan. 

Dengan adanya inovasi dalam pengolahan bambu dan batako dari limbah plastik, peluang 

besar terbuka untuk mengembangkan material ramah lingkungan yang lebih efisien, terjangkau, dan 

mudah diakses oleh masyarakat dan pelaku konstruksi di masa depan. Selain itu, dukungan 

kebijakan dari pemerintah yang memberikan insentif atau subsidi bagi penggunaan material ramah 

lingkungan juga dapat mempercepat adopsi material ini dalam skala yang lebih luas. Masyarakat 

perlu diberikan penyuluhan lebih lanjut tentang manfaat jangka panjang dari penggunaan material 

ramah lingkungan, baik dari segi ekonomi, kesehatan, maupun keberlanjutan lingkungan. Sebagai 

langkah lanjutan, penelitian lebih mendalam mengenai teknologi pengolahan material alami dan 

limbah plastik juga akan sangat membantu dalam mengatasi hambatan yang ada dan mendorong 
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adopsi material ramah lingkungan secara lebih luas di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan material ramah lingkungan dalam 

pembangunan rumah tinggal di Kelurahan Mojorejo, Kota Madiun, mulai menunjukkan tren yang 

positif, meskipun masih terbatas pada beberapa jenis material. Batu bata tanah liat, bambu, kayu 

lokal, dan batako dari limbah plastik memiliki manfaat besar dalam mendukung keberlanjutan 

pembangunan. Batu bata tanah liat, misalnya, terbukti efektif dalam menjaga suhu rumah tetap 

sejuk, yang membantu mengurangi konsumsi energi untuk pendinginan, sementara bambu, dengan 

sifat regenerasinya yang cepat, menawarkan alternatif yang lebih terbarukan dibandingkan material 

konvensional seperti beton atau baja. Kayu lokal, meskipun semakin mahal dan terbatas 

pasokannya, tetap menjadi pilihan utama karena daya tahannya terhadap cuaca dan serangga. 

Batako dari limbah plastik juga menunjukkan potensi besar dalam mengurangi sampah plastik dan 

memberikan isolasi termal yang baik, yang semakin penting dalam pembangunan rumah yang 

ramah lingkungan. 

Namun, tantangan terkait harga awal yang lebih tinggi, keterbatasan pasokan bahan baku, 

serta kurangnya pengetahuan teknis dalam pengolahan material alami menghambat adopsi lebih 

luas dari material ramah lingkungan di masyarakat. Harga yang lebih tinggi untuk material ramah 

lingkungan, meskipun memberikan keuntungan dalam jangka panjang, masih menjadi hambatan 

signifikan bagi masyarakat dengan anggaran terbatas. Selain itu, pengolahan material alami seperti 

bambu memerlukan keterampilan khusus dan perlakuan yang tepat agar dapat meningkatkan 

ketahanannya terhadap hama dan cuaca ekstrem, yang sering kali kurang dikuasai oleh pelaku 

konstruksi lokal. 

Persepsi masyarakat terhadap penggunaan material ramah lingkungan umumnya positif, 

terutama dalam hal dampaknya terhadap lingkungan dan estetika, meskipun ketahanan bambu dan 

beberapa material lainnya masih dipertanyakan. Bambu, meskipun menawarkan banyak 

keuntungan dari segi keberlanjutan, sering dianggap kurang awet dan rentan terhadap kerusakan 

akibat serangan hama dan kondisi cuaca yang ekstrem. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan pemahaman teknis di kalangan masyarakat dan pelaku konstruksi, serta menyediakan 

solusi yang dapat memperpanjang usia material ramah lingkungan ini, sehingga dapat diadopsi 

secara lebih luas. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada potensi besar dalam pengembangan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas material ramah lingkungan, terutama dalam hal pengolahan 

bambu dan batako dari limbah plastik. Pengembangan teknologi yang dapat meningkatkan 

ketahanan bambu terhadap hama dan cuaca ekstrem, serta inovasi dalam pembuatan batako limbah 

plastik yang lebih tahan lama, menjadi langkah penting untuk memperluas penerapan material 

ramah lingkungan di sektor konstruksi. Dukungan kebijakan dari pemerintah yang mendorong 

penelitian dan pengembangan material ramah lingkungan juga sangat diperlukan untuk 

mempercepat adopsi material ini dalam skala yang lebih besar, baik melalui insentif maupun 

regulasi yang mendukung. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa hambatan yang perlu diatasi, penggunaan 

material ramah lingkungan di Kelurahan Mojorejo menunjukkan potensi besar untuk mendukung 
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pembangunan berkelanjutan di Kota Madiun. Keberlanjutan pembangunan dapat lebih terwujud 

dengan peningkatan pemahaman dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk masyarakat, pelaku 

konstruksi, dan pemerintah. 

Saran 

Beberapa saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Edukasi dan Pelatihan: Masyarakat dan pelaku konstruksi perlu mendapatkan 

pelatihan yang lebih intensif mengenai penggunaan dan pengolahan material ramah 

lingkungan. Hal ini termasuk pengetahuan tentang cara mengawetkan bambu dan 

meningkatkan ketahanan material alami lainnya. 

2. Penguatan Kebijakan Pemerintah: Pemerintah Kota Madiun perlu meningkatkan dukungan 

terhadap penggunaan material ramah lingkungan melalui kebijakan yang memberikan insentif 

bagi proyek pembangunan yang menggunakan material tersebut. Ini bisa mencakup subsidi 

atau pengurangan pajak bagi pembangunan rumah ramah lingkungan. 

3. Penyuluhan Masyarakat: Kampanye penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang manfaat jangka panjang penggunaan material ramah lingkungan, baik dari segi 

ekonomi, kesehatan, maupun dampaknya terhadap keberlanjutan lingkungan, perlu dilakukan 

secara lebih masif. 

Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dan saran yang disampaikan, berikut adalah rekomendasi yang 

dapat diterapkan: 

1. Peran Pemerintah: Pemerintah Kota Madiun sebaiknya menciptakan kebijakan yang lebih 

menguntungkan bagi penggunaan material ramah lingkungan, seperti pemberian insentif bagi 

pembangunan ramah lingkungan serta insentif untuk penelitian dan pengembangan teknologi 

material ramah lingkungan. 

2. Inovasi dalam Pengolahan Bahan Baku: Penelitian lebih lanjut harus diarahkan pada inovasi 

pengolahan bahan baku alami untuk meningkatkan ketahanan dan kualitas material ramah 

lingkungan, seperti bambu dan batako dari limbah plastik, agar lebih efisien dan terjangkau. 

3. Peningkatan Infrastruktur dan Distribusi: Untuk memastikan kelancaran pasokan bahan 

baku ramah lingkungan, perlu ada peningkatan infrastruktur distribusi, yang memudahkan 

masyarakat dan pelaku konstruksi dalam memperoleh material ramah lingkungan dengan harga 

yang lebih terjangkau. 

4. Penyuluhan dan Pelatihan: Penyuluhan lebih lanjut perlu diberikan kepada kontraktor dan 

masyarakat agar mereka memahami manfaat penggunaan material ramah lingkungan dan dapat 

mengatasi tantangan yang ada, seperti keterbatasan pasokan dan harga yang lebih tinggi. 

Dengan adanya dukungan dari pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, penggunaan 

material ramah lingkungan di Kelurahan Mojorejo dan Kota Madiun diharapkan dapat berkembang 

lebih pesat, mendukung pembangunan berkelanjutan, dan menciptakan lingkungan yang lebih sehat 

dan ramah lingkungan. 
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mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Kepada pihak Universitas dan Dosen Pembimbing, yang telah memberikan dukungan 
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penelitian ini. 
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